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KATA PENGANTAR

Puji Syukur Penulis Panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas
Berkat dan Rahmatnya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan tesis ini
guna menyempurnakan tugas-tugas dan syarat untuk mendapatkan gelar Magister
Manajemen Agribisnis pada program Pascasarjana Magister Manajemen
Agribisnis Universitas Medan Area, Medan.

Bila ditinjau dari aspek pengelolaan agribisnis, pengusahaan kakao belum
menunjukkan perkembangan yang optimal, mengingat lebih kurang 85%
pengusahaan kakao dilakukan melalui perkebunan rakyat dengan tingkat
pengelolaan yang sangat sederhana. Hal ini terlihat dari gambaran perkembangan
kakao nasional selama ini, tingkat produktivitas, kualitas dan ragam produk yang
dihasilkan masih tergolong rendah yang mengakibatkan rendahnya penghasilan
yang diperoleh petani.

Penerapan strategi pembangunan perkebunan sudah diterapkan di
Kabupaten Langkat, namun pada kenyataannya masih belum memperoleh hasil
yang optimal, baik bagi peningkatan kesejahteraan petani maupun pendapatan
daerah. Kondisi perkebunan rakyat yang menjadi unggulan daerah secara umum
masih dihadapkan pada berbagai masalah diantaranya keterbatasan sarana dan
prasarana, sistem budidaya yang relatif tradisional, terbatasnya pengetahuan
petani di bidang manajemen usahatani dan penanganan pasca panen yang belum
optimal sehingga berakibat pada rendahnya produktivitas dan mutu hasil serta
rendahnya tingkat harga yang diterima petani.

Tersusunnya tesis ini merupakan sumbang saran dari berbagai pihak

terutama peran aktif komisi pembimbing yang telah meluangkan waktu
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memberikan dorongan moril, materil maupun pengorbanan serta doa bagi
penulis.
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membantu baik dalam studi maupun penyelesaian tesis ini.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kakao merupakan salah satu komoditas andalan perkebunan yang
peranannya cukup penting bagi perekonomian nasional selain kelapa sawit, karet
dan kopi. Pengusahaan komoditi kakao juga berperan dalam mendorong
pengembangan wilayah, menyedial;an lapangan perkerjaan dan pendapatan
masyarakat petani serta pengembangan agroindustri. Umumnya produk kakao
Indonesia diekspor sehingga memberi sumbangan devisa terbesar ketiga sub
sektor perkebunan setelah karet dan minyak sawit dengan nilai sebesar US $ 701
juta pada tahun 2002 (Balitbangtan, 2005).

Setelah terpuruk ketitik terendah selama 30 tahun terakhir pada tahun
2000, harga biji kakao dunia mulai bangkit. Kebangkitan harga tersebut bersifat
fundamental karena didukung oleh defisit produksi yang cukup tinggi. Namun
pada awal tahun 2004 harga biji kakao dunia melemah atau terkoreksi karena
produksi kakao tahun 2003-2004 diperkirakan kembali menghasilkan surplus
walaupun tidak besar. Harga kakao kembali sedikit menguat pada bulan Juli dan
Agustur 2004, karena dipicu oleh peningkatan pengolahan biji kakao dunia.
Kenaikan harga kakao dunia terus berlanjut hingga menembus US $ 100/1b pada
bulan Oktober 2002 dan merupakan puncak harga tertinggi selama 16 tahun
terakhir (Balitbangtan, 2005).

Pada masa yang akan datang komoditi kakao diharapkan menduduki

tempat yang sejajar dengan komoditi perkebunan lainnya, seperti kelapa sawit dan
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karet. Setidaknya dari segi luas areal pertanaman maupun sumbangannya kepada
negara sebagai komoditi ekspor. Pengembangan budidaya kakao tentu
mempunyai tujuan untuk mamanfaatkan lahan yang tersedia, memenuhi konsumsi
dan memperoleh devisa melalaui ekspor serta meningkatkan pendapatan produsen
biji kakao (Siregar, Riyadi, Nuraeni, 1993).

Dalam kurun waktu enam tahun terakhir, ekspor kakao di Indonesia
mengalami peningkatan dengan volume ekspor tahun 1998 sebesar 334.907 ton
senilai US$ 502 juta meningkat menjadi 463.632 ton senilai US$ 664 pada tahun
2005 (Ditjenbun, 2006).

Keadaan tersebut memperlihatkan bahwa kakao mempunyai potensi untuk
dikembangkan. Pada tahun 2006 areal kakao rakyat di Sumatera Utara mencapai
49.171,94 ha dengan total produksi 61.087,18 ton yang tersebar hampir diseluruh
kabupaten Sumatera Utara. Kabupaten sentra produksi kakao di Provinsi
Sumatera Utara adalah Kabupaten Asahan, Deli Serdang, Nias dan Simalungun
(Disbun Provinsi Sumatera Utara, 2007).

Penyebaran pertanaman kakao di Sumatera Utara meliputi 17 kabupaten
dengan penyebarannya disajikan pada Tabel 1. Sedangkan perkembangan luas
areal, produksi dan penyerapan tenaga kerja komoditi kakao pada perkebunan

rakyat di Sumatera Utara selama Tahun 2002-2006 disajikan pada Tabel 2.
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